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Abstrak 

Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah mengimplementasikan model Problem 

Based Learning berbantu aplikasi Canva untuk meningkatkan representasi 

matematis siswa. Jenis penelitian ini adalah penelitian Tindakan kelas dengan 

2 siklus melalui empat tahapan yaitu: perencanaan, pelaksanaa, pengamatan 

dan refleksi. Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI-09 

semester genap SMA Negeri 2 Semarang yang berjumlah 36 siswa. Analisis data 

dilaksanakan pada siklus I dan siklus II dengan teknik statistik deskriptif 

dimana siswa dikatakan tuntas dalam kemampuan representasi matematis jika 

memenuhi KKM matematika yaitu mencapai nilai 75. Indikator keberhasilan 

klasikal apabila lebih dari 75% dari jumlah seluruh siswa yang mencapai KKM 

dalam kemampuan representasi matematis maka dianggap tuntas. Sedangkan 

untuk indikator keberhasilan untuk masing-masing aspek representasi 

matematis siswa, apabila ketercapaian lebih dari 75% dari masing-masing 

aspek representasi matematis siwa, maka dapat dikatakan tuntas. Hasil dari 

penelitian ini adalah adanya peningkatan hasil representasi siswa dari jumlah 

siswa yang tuntas pada siklus I sebanyak 22 siswa (61,11%) meningkat 

sebanyak 32 siswa (88,89%) pada siklus II. 

 

Kata kunci: Implementasi, Model PBL, Representasi Matematis 

 
Abstract 

This research aims to implement the Problem-Based Learning model assisted by 

the Canva application to improve students' mathematical representation. This 

type of research is classroom action research with 2 cycles through four stages, 

namely: planning, implementation, observation, and reflection. The subjects in 

this research were all students in class XI-09, even semester, SMA Negeri 2 

Semarang, totaling 36 students. Data analysis was carried out in cycle I and cycle 

II using descriptive statistical techniques where students were said to be complete 

in mathematical representation ability if they met the KKM in mathematics, 

namely reaching a score of 75. The classical indicator of success was if more than 

75% of the total number of students achieved the KKM in mathematical 

representation ability then considered complete. Meanwhile, for the success 

indicators for each aspect of the student's mathematical representation, if more 

than 75% of each aspect of the student's mathematical representation is achieved, 

it can be said to be complete. The results of this research were that there was an 

increase in student representation results from the number of students who 

completed the first cycle by 22 students (61.11%) increasing by 32 students 

(88.89%) in the second cycle.  
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A. Pendahuluan 

Matematika merupakan cabang ilmu yang berkembang sesuai dengan 

kebutuhan dan tuntutan manusia dan teknologi. NCTM (2003) menyatakan 

bahwa ‘in this changing world, those who understand and can-do 

mathematics will have significantly enhanced opportunities and options for 

shaping their futures. Mathematical competence opens doors to productive 

future’. Mengingat begitu pentingnya matematika, sehingga pembelajaran 

matematika telah diajarkan pada setiap jenjang Pendidikan. Hal tersebut 

diatur dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 (2003) tentang 

Sistem Pendidikan Nasional dimana salah satu mata Pelajaran yang wajib 

diberikan pada jenjang Pendidikan dasar dan menengah adalah matea 

Pelajaran Matematika. Di kurikulum Merdeka, mata Pelajaran matematika 

di SMA mendapatkan alokasi waktu 5 JP/ minggu. (NCATE/NCTM, 2003) 

menyatakan terdapat lima kemampuan matematika yang harus dimiliki 

siswa yaitu: (1) komunikasi; (2) penalaran; (3) pemecahan masalah; (4) 

koneksi; dan (5) representasi. 

Namun, berdasarkan pengamatan peneliti SMA Negeri 2, para siswa 

masih mengalami kesulitan dalam pembelajaran terutama kemampuan 

representasi siswa pada materi statistika sub materi ukuran tendensi dan 

dispersi data. Hal tersebut diperkuat oleh data kuantitatif yang 

menunjukkan bahwa hanya ada 13 siswa (33,33%) dari total 36 siswa yang 

telah mencapai ketuntasan representasi matematis pada sub bab 

sebelumnya. Faktor yang menyebabkan rendahnya siswa yang telah 

mencapai KKM adalah pemahaman konsep yang kurang baik dalam 

pemecahan masalah. Salma & Sumartini (2022) menyatakan kemampuan 

representasi sangat diperlukan untuk membangun konsep serta berpikir 

matematis, serta mempunyai kemampuan pemahaman konsep yang baik 

sehingga dapat dipakai untuk pemecahan permasalahan yang disajikan. 

Dengan temuan diatas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan representasi 

siswa belum diterapkan secara maksimal dalam kegiatan pembelajaran. 

Sehingga diperlukan inovasi pembelajaran yang dapat meningkatkan 

kemampuan representasi matematis siwa SMA kelas XI-09 SMA Negeri 2 

Semarang pada sub materi regresi linier. 

Berbagai inovasi pembelajaran telah dikembangkan para guru, dosen 

dan peneliti untuk meningkatkan representasi matematis siswa. Mulai dari 

model pembelajaran yang inovatif, pendekatan pembelajaran yang berbasis 

pada siswa, media pembelajaran yang interaktif serta Teknik dan taktik dari 

guru yang bervariasi. Salah satu model pembelajaran yang inovatif adalah 

model Problem Based Learning (PBL) (Cris et al, 2018, Bara, G., & Xhomara, 

N., 2020). (Ariandi et al., 2016; Yulianti & Gunawan, 2019) menyatakan 

model PBL merupakan model pembelajaran yang menuntut siswa dalam 

berbagai situasi dan permasalahan nyata yang pernah dialami langsung oleh 

siswa. lanjutnya, model PBL memberikan masalah kontekstual sehingga 

sehingga siswa termotivasi untuk belajar (Aula et al., 2021). Dalam model 

PBL, masalah dihadapkan kepada siswa sebelum proses pembelajaran 
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berlangsung, kemudian siswa terpacu untuk menyelidiki, meneliti, 

menguraikan dan mencari Solusi dari masalah tersebut (Salma & Sumartini, 

2022). Mayasari et al. (2022) menyatakan model PBL berlandaskan 

paradigma costructivism yang sangat mengedepankan siswa dalam belajar 

dan berorientasi pada proses pemnbelajaran. Model PBL selaly mengaitkan 

konsteks pembelajaran dengan dunia nyata agar siswa memiliki 

keterampilan dan dapat berpikir kritis (Andriyani et al., 2024). 

(Yulianti & Gunawan, 2019) menyatakan model PBL mempersiapkan 

siswa untuk berpikir kritis, analitis dan sesuai dengan konteks dunia nyata. 

Dalam penelitiannya, penggunaan model PBL lebih efektif dalam 

meningkatkan kemampuan siswa ditandai oleh hasil nila N-gain kelas 

eksperimen sebesar 0,58 sementara untuk N-gain kelas kontrol sebesar 0,31. 

Model PBL memiliki lima sintaks pembelajaran sesuai tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Sintak model PBL 
No Sintaks Kegiatan Pembelajaran 

1 Orientasi siswa pada masalah Memberikan permasalahan/ penugasan dengan mengajukan 

pertanyaan kepada siswa terkait permasalahan nyata 

2 Mengorganisasikan siswa dalam 

kelompok untuk belajar 

Membagi siswa kedalam beberapa kelompok yang terdiri dari 3 s.d. 

5 siswa yang heterogen 

3 Membimbing pembelajaran 

individu maupun kelompok 

Memberikan bimbingan kepada setiap individu maupun kelompok. 

Siswa diarahkan untuk mendapatkan berbagai sumber atau 

referensi yang dapat dipakai untuk menyelesaikan permasalahan 

yang diajukan 

4 Mengembangkan dan menyajikan 

hasil karya 

Mempresentasikan hasil yang telah diperoleh oleh masing-masing 

kelompok untuk dapat ditanggapi kelompok lain, guru berperan 

sebagai pengarah agar kegiatan ini berjalan dengan lancar dan 

sesuai dengan materi yang diajarkan 

5 Menganalisis dan mengevaluasi 

proses 

Siswa melakukan refleksi dan evaluasi terhadap hasil 

penyelidikan yang telh mereka lakukan. Guru sebagai pengarah 

kearah simpulan yang sesuai 

 

Selain model pembelajaran, media juga berperan penting dalam proses 

pembelajaran. Saifuddin Zuhri et al. (2016), Tanjung, R. E., & Faiza, D. 

(2019) menyatakan bahwa guru dituntut untuk dapat mengembangkan 

keterampilan membaut media pembelajaran yang akan digunakan dalam 

proses pembelajaran. Salah satu penyajian materi dalam bentuk media yang 

tepat dalam pembelajaran adalah dengan menggunakan aplikasi Canva. 

Sofyan & Wardani (2022) menyatakan aplikasi Canva merupakan program 

desain online yang menyediakan berbagai macam kelengkapan seperti 

presentasi, poster, pamphlet, grafik, dll. Monoarfa & Haling (2021) 

menyatakan Aplikasi Canva memiliki kelebihan diantaranya: (1) memiliki 

beragam desain yang menarik; (2) mampu meningkatkan kreativitas guru 

dan siswa dalam mendesain media pembelajaran yang menarik; (3) hemat 

dalam penggunaan waktu dan praktis; (4) dapat menggunakan HP Ketika 

mendesain (Pelangi G., 2020, Resmini et al., 2021). 

Berdasarkan uraian diatas, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah apakah Implementasi model PBL berbantu aplikasi Canva dapat 

meningkatkan kemampuan representasi siswa kelas XI-09 SMA Negeri 2 

Semarang? Tujuan dari penelitian ini adalah pengimplementasian model 
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PBL berbantu aplikasi Canva untuk meningkatkan kemampuan 

representasi siswa kelas X SMA Negeri 2 Semarang. 

 

B. Metode Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan 

menggunakan siklus dengan tiap siklus yang terdiri dari empat tahapan 

yaitu: (1) Perencanaan; (2) Pelaksanaan; (3) Pengamatan; dan (4) Refleksi 

(Arikunto, 2012). PTK menjadi pilihan karena dalam proses pembelajaran, 

guru membuatuhkan bantuan dalam menyelesaikan permasalahan 

pembelajaran yang dihadapi sehari-hari (Arianti et al., 2022). Jenis 

penelitian PTK ini dilakukan analisis dan pada siklus I dan direfleksikan 

untuk melanjutkan ke siklus II dan seterusnya. Tahapan dari siklus pada 

PTK dapat dinyatakan pada diagram 1 berikut. 

 

 
Diagram 1. Tahapan kegiatan PTK (Arikunto, 2012). 

 

Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI-9 SMA Negeri 

2 Semarang semester genap tahun ajaran 2023/ 2024 yang berjumlah 36 

siswa. Pada siklus I, pelaksanaan penelitian ini pada tanggal 18 s.d. 22 Maret 

2024 dengan materi regresi linier, sedangkan post test siklus I dilaksanakan 

pada tanggal 25 Maret 2024. Pada siklus II pelaksanaan penelitian ini pada 

tanggal 27 Maret 2024 s.d. 3 Mei 2024 dengan materi analisis korelasi, 

sedangkan post tes siklus II dilaksanakan pada 4 Mei 2024. Teknik 

pengumpulan data menggunakan tes tertulis, dokumentasi dan observasi 

dari para observer pada siklus I dan siklus II. Analisis data dilaksanakan 
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pada siklus I dan siklus II dengan teknik statistik deskriptif dimana siswa 

dikatakan tuntas dalam kemampuan representasi matematis jika memenuhi 

KKM matematika yaitu mencapai nilai 75. Indikator keberhasilan klasikal 

apabila lebih dari 75% dari jumlah seluruh siswa yang mencapai KKM dalam 

kemampuan representasi matematis maka dianggap tuntas. Sedangkan 

untuk indikator keberhasilan untuk masing-masing aspek representasi 

matematis siswa, apabila ketercapaian lebih dari 75% dari masing-masing 

aspek representasi matematis siwa, maka dapat dikatakan tuntas. 

 

C. Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus yaitu siklus I dan siklus II. 

Pada siklus I membahas tentang sub materi regresi linier dan analis korelasi, 

dengan mengimplementasikan model PBL berbantu aplikasi Canva untuk 

meningkatkan kemampuan representasi siswa. Tabel 2 menyatakan nilai 

tertinggi siswa, nilai terendah, rata-rata nilai, jumlah siswa yang tuntas dan 

jumlah siswa yang belum tuntas pada siklus I 

Tabel 2. Ringkasan nilai hasil representasi matematis siswa pada siklus I 
No Deskripsi Nilai 

1 Nilai maksimal 93 

2 Nilai minimal 60 

3 Rata-rata nilai 76,08 

4 Jumlah siswa yang tuntas 22 

5 Persentase siswa yang tuntas 61,11% 

6 Jumlah siswa yang belum tuntas 14 

7 Persentase siswa yang belum tuntas 38,89% 

 

Untuk capaian representasi matematis siswa pada masing-masing indikator 

siklus I, dapat dinyatakan pada diagram 1 berikut. 

 
Diagram 1. Ketuntasan siswa pada setiap aspek representasi matematis 

 

Representasi visual (grafik,

diagram, tabel)

Representasi simbolik (pers.

Matematis)

Representasi verbal (teks

tertulis)

siswa tuntas 41,67% 72,22% 80,56%
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Berdasarkan tabel 2 diatas, dapat dilihat bahwa jumlah siswa yang 

tuntas sebanyak 22 siswa (61,11%). Pada diagram 1 menjelaskan bahwa 

banyaknya siswa yang tuntas pada masing-masing aspek representasi 

matematis yaitu: pada aspek representasi visual sebanyak 15 siswa (41,67%) 

tuntas, pada aspe representasi simbolik sebanyak 26 siswa (72,22%) tuntas 

dan pada aspek representasi verbal sebanyak 29 (76,32%) tuntas. 

Berdasarkan indikator yang telah ditetapkan, maka untuk ketuntasan 

klasikal kelas dan ketuntasan pada setiap aspek kemampuan representasi 

matematis siswa belum tercapai, maka peneliti melanjutkan pada siklus II. 

Pada siklus II dengan pembahasan lanjutan tentang sub materi uji korelasi, 

dengan memperbaiki rancangan pembelajaran hasil refleksi siklus I dimana 

pengimplementasian model PBL berbantu aplikasi Canva untuk 

meningkatkan kemampuan representasi siswa. Tabel 3 menyatakan nilai 

tertinggi siswa, nilai terendah, rata-rata nilai, jumlah siswa yang tuntas dan 

jumlah siswa yang belum tuntas pada siklus II 

Tabel 3. Ringkasan nilai hasil representasi matematis siswa pada siklus II 
No Deskripsi Nilai 

1 Nilai maksimal 95 

2 Nilai minimal 70 

3 Rata-rata nilai 82,22 

4 Jumlah siswa yang tuntas 32 

5 Persentase siswa yang tuntas 88,89% 

6 Jumlah siswa yang belum tuntas 4 

7 Persentase siswa yang belum tuntas 11,11% 

 

Untuk capaian representasi matematis siswa pada masing-masing indikator 

siklus II, dapat dinyatakan pada diagram 2 berikut. 

 
Diagram 2. Ketuntasan siswa pada setiap aspek representasi matematis 

 

Representasi visual (grafik,

diagram, tabel)

Representasi simbolik (pers.

Matematis)

Representasi verbal (teks

tertulis)

siswa tuntas 77,78% 88,89% 91,67%

70%

75%

80%

85%
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Berdasarkan tabel 3 diatas, dapat dilihat bahwa jumlah siswa yang 

tuntas mencapai 32 siswa (88,89%). Pada diagram 2 menjelaskan bahwa 

banyaknya siswa yang tuntas pada masing-masing aspek representasi 

matematis yaitu: pada aspek representasi visual sebanyak 28 siswa (77,78%) 

tuntas, pada aspek representasi simbolik sebanyak 32 siswa (88,89%) tuntas 

dan pada aspek representasi verbal sebanyak 33 (91,67%) tuntas. 

Berdasarkan indikator yang telah ditetapkan, maka untuk ketuntasan 

klasikal kelas dan ketuntasan pada setiap aspek kemampuan representasi 

matematis siswa telah tercapai, sehingga peneliti tidak perllu melanjutkan 

pada siklus berikutnya. 

Dalam praktik pembelajaran di kelas, inovasi pembelajaran sangat 

diperlukan. Hal tersebut sangat berpengaruh terhadap kualitas 

pembelajaran serta hasilnya (Sofyan & Wardani, 2022). Pada siklus I, 

kegiatan pembelajaran menggunakan model PBL berjalan dengan lancar. 

Para siswa memperhatikan dan mengikuti setiap proses sesuai instruksi 

yang diberikan oleh guru (Saidah and Junaedi, 2023). Kendala muncul ketika 

guru mulai memberikan permasalahan yang ditampilkan pada media 

berbasis aplikasi Canva, para siswa kurang memiliki kepercayaan bahwa 

mereka akan mampu memecahkan permasalahan yang diberikan oleh guru, 

hal tersebut berlanjut ketika memasuki sintaks ke-2 yaitu melaksanakan 

proses penyelidikan, beberapa kelompok mengalami kesulitan dalam 

menemukan solusi pemecahan masalah karena enggan untuk mencoba-coba.  

Mayasari et al. (2022) menyatakan kelemahan dari model PBL adalah 

terkadang siswa tidak mempunyai cukup kepercayaan untuk menyelesaikan 

masalah yang disajikan oleh guru, mereka cenderung enggan mencoba untuk 

memecahkan masalah tersebut (Aula et al., 202, Mushlihuddin, R., 

Nurafifah, & Irvan, 2018). Selain itu, modia berbasis aplikasi Canva juga 

tidak terlalu membantu karena tidak menampilkan runtutan dan tahapan 

yang membantu siswa dalam menyelesaikan permasalahan. Nurrita (2018) 

menyatakan media pembelajaran seharusnya dapat memperkaya dan 

memberikan pengetahuan bagi siswa. 

Berdasarkan hasil siklus I dimana jumlah siswa yang tuntas belum 

mencapai indikator yang telah ditetapkan, maka dilanjutkan dengan siklus 

II. Perancangan modul ajar serta media pada siklus II disempurnakan 

berdasarkan hasil refleksi pada siklus I. Pada siklus II, media pembelajaran 

dibuat lebih menarik agar dapat menraik minat siswa. (Nurrita, 2018) 

menyatakan media pembelajaran harus dibuat agar menarik bagi siswa dan 

dapat merangsang siswa dalam proses pembelajaran. Kemudian untuk 

model PBL, para siswa diberikan kepercayaan dan motivasi bahwa setiap 

permasalahan yang disajikan oleh guru pasti dapat diselesaikan oleh siswa. 

Rerung et al., 2017, Ernawati et al., (2021) menyatakan untuk dapat 

menyelesaikan permasalahan yang disajikan oleh guru, maka permasalahan 

tersebut didiskusikan dan diselesaikan bersama-sama, dengan diselesaikan 

secara berkelompok, maka kepercayaan siswa akan meningkat. Pada siklus 

II, peran guru dalam proses pembelajaran difokuskan pada membimbing dan 
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memfasilitasi siswa untuk mengkonstruksi pengetahuannya agar 

representasi yang dihasilkan sejalan dengan apa yang diharapkan dalam 

tujuan pembelajaran. Sehingga pada akhir pembelajaran siklus II, 

didapatkan jumlah siswa yang telah tuntas sebanyak 32 siswa (88,89%) 

sehingga tidak perlu dilanjutkan ke siklus berikutnya. 

Untuk tiga aspek representasi matematis siswa yang diamati, terjadi 

peningkatan dari siklus I ke siklus II untuk masing-masing aspek 

sebagaimana disajikan pada daigram 3 berikut. 

 
Diagram 3. Ketuntasan siswa pada setiap aspek representasi matematis 

siklus I dan siklus II 

Peningkatan setiap aspek representasi dipengaruhi oleh model PBL serta 

media pembelajaran berbasis aplikasi Canva yang diterapkan oleh guru. 

Rerung et al. (2017), Wulandari & Adam Mudinillah. (2022),  Salsabila, Dinda 

(2022) menyatakan guru dalam merancang model PBL membimbing siswa 

untuk membangun pengetahuan agar kemampuan representasi siswa yang 

dihasilkan dapat meningkat dan berjalan sesuai dengan apa yang 

diharapkan. Kemampuan representasi siswa meningkat dipengaruhi oleh 

faktor model pembelajaran yang sesuai serta materi yang dapat 

diungkapkan menggunakan berbagai representasi.  

 

D. Simpulan  

Berdasarkan hasil dan pembahasan diatas, dapat disimpulkan bahwa 

implementasi model PBL berbantu media berbasis media Canva dapat 

meningkatkan kemampuan representasi siswa. Hal tersebut ditunjukkan 

dengan adanya peningkatan hasil representasi siswa dari jumlah siswa yang 

tuntas pada siklus I sebanyak 22 siswa (61,11%) meningkat sebanyak 32 

siswa (88,89%) pada siklus II. Untuk indikator pada representasi juga terjadi 

Representasi visual

(grafik, diagram, tabel)

Representasi simbolik

(pers. Matematis)

Representasi verbal (teks

tertulis)

siswa tuntas Siklus I 41,67% 72,22% 80,56%

siswa tuntas Siklus II 77,78% 88,89% 91,67%

0%

10%

20%

30%

40%

50%

60%

70%

80%

90%

100%



AKSIOMA: Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika 

Vol. 15, No. 2 September 2024 

e-ISSN 2579-7646 

 

171 
  

peningkatan dari siklus I ke siklus II. Pada indikator representasi visual 

(grafik, diagram, table) meningkat 36,11%, pada indikator representasi 

simbolik (persamaan Matematis) meningkat 26,67% dan pada indikator 

representasi visual (teks tertulis) meningkat 11,11%. 
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